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ABSTRACT
Upaya pemuliaan tanaman melalui teknik iradiasi telah menjadi satu metode yang umum dilakukan dalam rangka mendapatkan
tumbuhan pertanian yang unggul. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh iradiasi Radium-226 pada benih cabai dengan
dosis 5 ÂµCi terhadap bentuk morfologi maupun tingkat kepedasan buah cabai yang dihasilkan. Waktu paparan iradiasi yang
diberikan dalam penelitian ini adalah 10, 20, 30, 40, 60, 90, 120, 240, 360, 480 menit, serta adanya satu sampel kontrol yang tidak
diiradiasi. Jenis benih cabai yang digunakan adalah cabai merah dan cabai rawit. Setelah benih diiradiasi, benih digerminasi dalam
media cawan petri, dan ditumbuhkan dalam polybag pada medium tumbuh yang standar. Buah yang dihasilkan oleh setiap sampel
dikumpulkan saat matang, digiling, dan dilakukan pengukuran tingkat kepedasan dan pengujian pH. Proses pengujian tingkat
kepedasan dilakukan dengan tujuh orang responden dengan perbandingan larutan cabai adalah 10 g cabai dilarutkan ke dalam 10 ml
air untuk setiap sampel. Pengujian pH dilakukan dengan perbandingan larutan yang sama (10 g cabai dilarutkan ke dalam 10 ml air)
untuk mendapatkan pH dari setiap sampel. Hasil yang diperoleh tentang bentuk morfologi tanaman cabai tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Tingkat kepedasan cenderung meningkat pada sampel yang diiradiasi dengan waktu yang lebih lama.
Sedangkan pH cenderung menurun pada sampel yang diiradiasi dengan waktu yang lama.
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